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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN DESAIN TAS WANITA MENGGUNAKAN PURUN 

DARI DESA BUNGA MAWAR KABUPATEN KAPUAS 

Oleh: Widya Christa Turang 

 

Purun merupakan tumbuhan liar yang dapat di Kabupaten Kapuas, Kalimatan 

Tengah. Di Kabupaten Kapuas, purun dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan 

produk kerajinan tradisional. Pemanfaatan purun saat ini kurang diminati oleh 

masyarakat umum dikarenakan desain dari produk kerajinan purun tidak 

berkembang sehingga kurang mendapat perhatian di tengah masyarakat. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode ATUMICS dengan pendekatan 

rapid etnografi dan pengumpulan data menggunakan teknik observasi serta 

wawancara untuk menggali kedalaman data. Tujuan dari penelitian yaitu untuk 

mengembangkan desain dari produk berbahan purun untuk meningkatkan nilai 

jual dari produk berbahan purun. Berdasarkan riset yang telah dilakukan, maka 

desain produk berbahan purun akan difokuskan menjadi produk fashion wanita 

berupa tas wanita. Produk tas wanita merupakan salah satu penunjang fashion 

yang tidak luput dari perhatian wanita. 

 

Kata Kunci: Purun, Etnografi, ATUMICS, Fashion Wanita, Tas  ©UKDW
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di Kalimantan Tengah, khususnya di kabupaten Kapuas, terdapat tanaman 

yang tumbuh liar di dekat air atau rawa gambut yaitu purun. Purun adalah 

tanaman khas daerah rawa yang memiliki batang tegak, tidak bercabang, memiliki 

ruas, dan berwarna hijau mengkilat. Tanaman ini memiliki serat yang teksturnya 

cukup kuat. Karna kekuatan terksturnya inilah maka masyarakat daerah tersebut 

memanfaatkannya sebagai bahan pembuatan kerajinan tangan tradisional. 

Desa Bunga Mawar yang terdapat di Kabupaten Kapuas Kalimantan 

Tengah merupakan salah satu desa yang memanfaatkan serat purun sebagai bahan 

pembuatan produk tradisional. Selain menjadi petani, di desa ini hampir semua 

masyarakatnya mampu membuat kerajinan tradisional dari bahan purun, tidak 

sedikit pula yang ahli sehingga menggantungkan hidupnya dari hasil menjual 

kerajinan purun. 

Pemanfaatan purun menjadi produk kerajinan tradisional dikerjakan oleh 

para pengrajin yang tinggal di Desa Bunga Mawar. Meskipun di desa tersebut ada 

beberapa pengrajin dengan usia antara 38-60 tahun, namun mayoritas pengrajin di 

desa tersebut adalah pengrajin lanjut usia. Hal ini menjadi salah satu faktor 

terbatasnya pengembangan desain dari produk tradisional berbahan purun. 

Kerajinan tradisional yang diproduksi oleh pengrajin Desa Bunga Mawar 

diantaranya tikar, bakul, topi, dan nampan. Pemanfaatan purun saat ini kurang 

diminati oleh masyarakat umum dikarenakan desain dari produk kerajinan purun 

tidak berkembang sehingga kurang mendapat perhatian di tengah masyarakat. 

Saat ini, desain suatu produk mampu berpengaruh pada gaya fashion 

seseorang. Menurut Alex Thio (1987), fashion is a great though brief enthusiasm 

among relatively large number of people for a particular innovation (Fashion 

merupakan bagian terpenting ditengah antusias masyarakat luas untuk pembaruan 

inovasi). Di era modern saat ini, perkembangan fashion memang berkembang 

sangat pesat dan berpengaruh pada banyak aspek dalam keseharian masyarakat. 
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Setiap orang dapat memilih fashion sesuai dengan kepribadiannya, mulai dari 

pakaian, aksesoris, sepatu hingga tas yang digunakan. 

Sebagai salah satu sarana membawa, tas saat ini tidak luput pula dari 

perhatian dalam tren fashion. Tas merupakan salah satu benda yang digunakan 

semua kalangan dan segala usia. Selain memiliki fungsi sebagai wadah menaruh 

dan membawa barang saat bepergian, saat ini tas juga berfungsi sebagai aksesoris 

fashion penunjang penampilan, terutama untuk kalangan anak muda. 

Perkembangan desain pada tas kini semakin menarik. Para wanita 

khususnya dikalangan muda menganggap sebuah tas mampu meningkatkan 

kepercayaan diri dan membuatnya terlihat lebih fashionable. Dilihat dari gaya 

hidup modern masyarakat saat ini, para wanita muda lebih cenderung 

menggunakan tas yang diproduksi menggunakan mesin pabrik dibandingkan 

dengan tas hasil kerajinan tangan berbahan alami. Tas berbahan alami hasil 

kerajinan tangan dinilai kurang mampu menunjang penampilan. 

Dengan pengembangan desain dari kerajinan tradisional purun dalam 

sebuah tas, diharapkan produk kerajinan tangan berbahan purun ini mampu 

menjadi salah satu pelopor perkembangan produk kerajinan berbahan purun. 

Dengan demikian, produk kerajinan berbahan purun dapat lebih dikenal serta 

diminati masyarakat terutama para wanita muda. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Purun merupakan salah satu bahan serat alam yang ada di salah satu Desa 

Bunga Mawar, Kalimatan Tengah. Saat ini bahan purun dimanfaatkan menjadi 

produk-produk tradisional seperti tikar, bakul, dan nampan. Dengan kondisi 

tersebut maka diperlukan pengembangan produk berbahan purun menjadi produk 

yang lebih modern. 

Dari penilitian terhadap produk tradisional berbahan purun dari pengrajin 

purun, maka dapat dirumuskan, desain purun seperti apa yang dapat 

meningkatkan daya jual produk berbahan purun di masyarakat. 
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1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan desain (design 

research) berdasarkan etnografi, sehingga tidak semua aspek desain mampu 

dicakup dalam penelitian ini dalam bidang keilmuan maupun jangka waktu yang 

terbatas. Beberapa yang menjadi batasan masalah dalam penelitian, sebagai 

berikut : 

a. Proses pembuatan dikerjakan oleh pengrajin purun di Desa Bunga Mawar, 

Kalimantan Tengah. 

b. Material pendukung yang dipilih adalah material yang mudah didapat dan 

dikerjakan. 

c. Pada tahap proses pembuatan produk menggunakan teknik anyaman motif 

tunggal, tetapi untuk penggabungan dengan material pendukung menggunakan 

teknik jahit. 

d. Desain produk merupakan sarana bawa berupa tas. 

e. Produk tidak diperuntukkan untuk membawa beban berat, beban bawa 

maksimal 2 kilogram. 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Pengembangan desain kerajinan purun bertujuan untuk : 

a. Memberikan inovasi pada produk dan bahan tradisional daerah 

b. Mengembangkan desain produk purun 

c. Meningkatkan jenis produksi dan nilai jual produk pengrajin purun dari daerah 

Desa Bunga Mawar, kec. Pulau Petak, Kab. Kapuas, Kalimantan Tengah 

d. Meningkatkan kalangan pengguna produk berbahan purun. 

Adapun manfaat dari pengembangan desain adalah sebagai berikut : 

a. Pengembangan produk dapat dimanfaatkan untuk pengembangan sektor 

ekonomi dan sektor industri kerajinan di Desa Bunga Mawar 

b. Pengembangan produk berbahan purun dapat menembus pasar nasional 

khususnya anak muda 

c. Memberikan peluang untuk pengembangan kerajinan purun selanjutnya 

d. Memperluas target pengguna produk kerajinan purun. 
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1.5 Metode Desain 

Penelitian ini menggunakan metode ATUMICS dengan pendekatan rapid 

etnografi dan pengumpulan data menggunakan teknik observasi serta wawancara 

untuk menggali kedalaman data. Teknik etnografi yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu participatory observation. Dalam mendesain digunakan 

metode ATUMICS dengan pengumpulan data menggunakan teknik observasi 

serta wawancara untuk menggali kedalaman data. Melestarikan budaya tradisi 

dapat dilakukan dengan mentransformasikan budaya tradisi ke dalam budaya 

modern (Nugraha, 2012). Salah satunya adalah dengan metode ATUMICS adalah 

singkatan dari Artefact, Technique, Utility, Material, Icon, Concept, Shape. 

Prinsip utama metode ATUMICS adalah tentang pengaturan, kombinasi, integrasi, 

atau campuran antara unsur-unsur dasar tradisi dengan modernitas.  

 

1.6 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis hubungan 

antara variabel yang akan diteliti. Menurut Uma Sekaran (dalam Sugiyono, 2017), 

mengemukakan bahwa kerangaka berfikir merupakan model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah didefinisikan 

sebagai masalah yang penting. Sedangkan menurut Suriasumantri (dalam 

Sugiyono, 2017), kerangka pemikiran ini merupakan penjelasan sementara 

terhadap gejala-gejala yang menjadi objek permasalahan. Berdasarkan 

pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kerangka berpikir adalah 

penjelasan sementara secara konseptual tentang keterkaitan hubungan pada setiap 

objek pemasalahan berdasarkan teori. Kerangka pemikiran Digambar dengan 

diagram alir penelitian yang dapat dilihat pada Gambar 1.1. 
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Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan dari penelitian dan pemecahan masalah melalui produk, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Produk purun yang dikembangkan menjadi salah satu fashion wanita mampu 

menambah penghasilan pengrajin purun. 

2. Desain yang minimalis dengan aksesoris tambahan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan pada tas dan perpaduan yang tepat digemari oleh masyarakat. 

3. Pengembangan purun menjadi produk fashion wanita berupa tas dengan 

konsep minimalis modern mampu mengenalkan bahan purun di kalangan 

muda. 

4. Dalam pengembangan produk, teknik anyam dapat dipertahankan sebagai ciri 

utama dalam produk. 

 

5.2  Saran 

Dari hasil pembuatan produk ini, maka muncul saran-saran untuk peneliti 

selanjutnya agar nantinya produk dapat lebih berkembang. Saran tersebut yaitu: 

1. Mengeksplorasi material lain yang mirip dengan purun. 

2. Mengeksplorasi bahan purun menjadi bentuk atau desain yang berbeda. 

3. Menambahkan variasi tas dengan berdasarkan gender. 

4. Mengeksplorasi penambahan bahan pendukung selain kulit. 

5. Membuat panduan percobaan membuat produk jika bentuk produk belum 

pernah dibuat sebelumnya. 
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